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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada kelas dengan model pembelajaran mind mapping mempunyai banyak 

sampel (n1) = 30, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan postes tes 

kemampuan koneksi matematis siswa ( 1 ) = 33,4314 dan simpangan baku 

(S1) = 13,8944, Sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional mempunyai banyak sampel (n2) = 27, dengan rata-rata selisih 

nilai pretes dan postes tes kemampuan koneksi matematis siswa ( 2 ) = 

17,5381 dan simpangan baku (S2) = 8,6515. 

2. Kemampuan koneksi matematis kelompok siswa kelas X yang diajar dengan 

model pembelajaran mind mapping lebih baik daripada kemampuan koneksi 

matematis kelompok siswa kelas X yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

3. Pada kelas dengan model pembelajaran mind mapping mempunyai banyak 

sampel (n1) = 30, dengan rata-rata selisih nilai pretes dan postes tes 

kemampuan memecahkan masalah matematika siswa ( 1 ) = 38,7135 dan 

simpangan baku (S1) = 11,8446, Sedangkan pada kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional mempunyai banyak sampel (n2) = 27, dengan rata-

rata selisih nilai pretes dan postes tes kemampuan memecahkan masalah 

matematika siswa ( 2 ) = 35,2177 dan simpangan baku (S2) = 9,6083. 
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4. Kemampuan memecahkan masalah matematika kelompok siswa kelas X yang 

diajar dengan model pembelajaran mind mapping idak lebih baik daripada 

kemampuan memecahkan masalah matematika kelompok siswa kelas X yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

memberika saran sebagai berikut : 

1. Guru dapat mempertimbangkan untuk menerapkan model pembelajaran mind 

mapping dalam pembelajaran matematika dalam upaya untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

2. Guru juga dapat mempertimbangkan untuk menerapkan model pembelajaran 

mind mapping dalam pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah matematika walaupun dalam penelitian ini 

dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping tidak lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional, tetapi perlu dipertimbangkan berdasarkan 

teori yang menyatakan bahwa model pembelajaran mind mapping memiliki 

banyak manfaat dan kegunaan dalam pembelajaran. 

3. Karena pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

mind mapping memakan waktu yang cukup banyak dalam hal pelaksanaannya, 

maka diperlukan suatu perencanaan pengajaran yang matang agar 

pembelajaran dapat berjalan dnegan baik dan dan dapat mencapai tujuan. 
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4. Terkait dalam indikator kemampuan memecahkan masalah matematika, untuk 

penelitian selanjutnya perlu dipertimbangkan metode pengumpulan data yang 

lain, selain metode tes. 
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